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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pedagogik guru
melalui supervisi akademik di SDN Setiamekar 05 Kecamatan Tambun Selatan,
Kabupaten Bekasi. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS).
PTS ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilakukan sesuai tahapan PTS Kemmis
dan Taggart. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika hasil
observasi mencapai persentase 70%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik.
Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan persentase pada tiap
tahapnya, yakni 58,4% pada siklus 1 menjadi 76,3% pada siklus 2. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan sebesar 17,9% dari siklus 1. Berdasarkan
analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN Setiamekar 05 Kecamatan
Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi.
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1. PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah menegaskan bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki lima
dimensi kompetensi minimal, yaitu kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Permendiknas ini merupakan upaya untuk
mencetak kepala sekolah yang kuat dalam mewujudkan kualitas siswa yang
diharapkan mampu berpikir Kritis, kreatif, inovatif, dan berjiwa kewirausahaan
(entrepreneurship).

Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik,
yang intinya adalah membina guru dan meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Sasaran supervisi akademik adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,
penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran,

penggunaan media dan TIK dalam pembelajaran, penggunaan media dan teknologi
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infomasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta
penelitian tindakan kelas (Modul Supervisi Akademik, Dirjen PMPTK, 2010).

Berdasarkan hal tersebut, sekolah sebagai institusi formal yang diharapkan
dapat mencetak siswa yang berkualitas, harus dijalankan oleh para pendidik dan
tenaga kependidikan yang memiliki profesionalisme yang tinggi ntuk memajukan
sekolah. Tetapi berdasarkan pengamatan selama satu tahun terakhir, terlihat
motivasi dan profesionalisme dari sebagian guru cenderung rendah dalam tugas-
tugas mengajar. Hal tersebut dapat dinilai dari hal-hal sebagai berikut: (1) Hanya
50% guru yang hadir tepat waktu di kelas pada saat jam mengajar; (2) Hanya 30%
guru yang memanfaatkan media belajar pada saat mengajar; (3) Hanya 40% guru
yang menggunakan metode mengajar secara variatif; (4) Hanya 20% guru yang
menggunakan strategi belajar yang tepat. Selain masalah-masalah tersebut di atas,
berdasarkan laporan kemajuan pembelajaran triwulan | pada tahun ajaran 2018-
2019 terdapat sekitar 40% jumlah siswa per kelas yang memperoleh nilai belum
mencapai KKM.

Untuk mengatasi masalah di atas, penelitian ini akan melakukan tindakan
berupa supervisi akademik, agar motivasi dan profesionalisme guru terutama dalam
pengelolaan pembelajaran (kompetensi pedagogik) dapat meningkat dengan baik.
Menurut Sullivan dan Glantz (2005), supervisi adalah pembinaan kinerja guru
dalam mengelola pembelajaran. Sedangkan menurut Sergiovanni (1987), ada dua
tujuan dari supervisi yaitu pengembangan profesional dan motivasi kerja guru.

Melalui PTS ini, diharapkan guru-guru dapat meningkatan motivasi serta
profesionalismenya dalam melaksanakan tugas dan fungsi pokoknya terutama pada
kompetensi pedagogik (pengelolaan pembelajaran) sehingga dapat meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah.

Masalah-masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana langkah-langkah supervisi akademik untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru?

2. Apakah supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru?
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2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kompetensi Pedagogik
2.1.1 Konsep Kompetensi
Guru memiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. Di sekolah dia adalah

pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab agar pendidikan dapat

berlangsung dengan baik. Asril (2010, him. 9) menjelaskan bahwa guru wajib

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat beberapa definisi tentang

pengertian kompetensi yaitu:

a.

Dalam kamus ilmiah populer dikemukakan bahwa kompetensi adalah
kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan kemampuan (Partanto & Al-Barry,
1994, him. 353).

Dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

. Sagala (2009, him. 29) berpendapat bahwa kompetensi adalah perpaduan dari

penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam  kebiasaan  berpikir dan  bertindak dalam  melaksanakan

tugas/pekerjaannya.

. Menurut Trianto (2006, hlm. 63), kompetensi guru adalah kecakapan,

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas
mendidik siswa agar mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia sebagaimana
tujuan dari pendidikan.

Broke dan Stone (dalam Usman, 1998, him. 14) memberikan pengertian sebagai
berikut: competence is descriptive of qualitative nature or teacher behavior
appears to be entirely meaningful, yang berarti kemampuan merupakan

gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti.
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Dari uraian di atas tampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan

melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru

menunjuk kepada performa dan perbuatan yang rasional untuk memenubhi

spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut

dikatakan rasional karena kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan

performa adalah perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain.

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa (2007, him. 38),

bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu

sebagai berikut:

a.

Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan
kebutuhannya.

Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki
oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran
harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta
didik.

Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru
dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik.

Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru

dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).

. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) atau reaksi

terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi,
perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.

Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari

sesuatu.
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Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, jika
ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi
seorang guru Yyaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional. Keempat jenis kompetensi tersebut harus
sepenuhnya dikuasai oleh guru (Mulyasa, 2007, him. 38).

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggung jawab yang berat bagi
para guru itu sendiri. Mereka harus berani menghadapi tantangan dalam tugas
maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan pribadinya.
Berarti mereka juga harus berani berubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan

tuntutan zaman (Wijaya, 1991, him. 29).

2.1.2 Konsep Pedagogik

Istilah pedagogik (bahasa Belanda: paedagogiek, bahasa Inggris: pedagogy)
berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani kuno, yaitu paedos yang berarti anak
dan agogos yang berarti mengantar, membimbing atau memimpin. Dari dua kata
tersebut terbentuk beberapa istilah yang masing-masing memiliki arti tertentu.
Istilah-istilah yang dimaksud yakni paedagogos, pedagogos (paedagoog atau
pedagogue), paedagogia, pedagogi (paedagogie), dan pedangogik (paedagogiek).
Dari kata paedos dan agogos terbentuk istilah paedagogos yang berarti seorang
pelayan atau pembentu pada zaman Yunani kuno yang tugasnya mengantar dan
menjemput anak majikannya ke sekolah, selain juga bertugas untuk selalu
membimbing atau memimpin anak-anak majikannya. Selanjutnya terjadi
perubahan istilah, yang dulunya sebagai pelayanan atau pembantu menjadi pedagog
yang memiliki arti sebagai ahli didik atau pendidik. Namun secara prinsipil, bahwa
dalam pendidikan anak ada kewajiban untuk membimbing hingga mencapai
kedewasaan (Syaripudin & Kurniasih, 2008). Di sisi lain, ada juga paedagogia,
yaitu pergaulan dengan anakanak yang kemudian berubah menjadi paedagogie atau
pedagogi yang berarti praktik pendidikan anak atau praktik mendidik anak; dan
terbentuklah istilah paedagogiek atau pedagogik yang berarti ilmu pendidikan anak

atau ilmu mendidik anak.
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Dalam beberapa literatur, ditemukan di antara pendidik dan ahli ilmu
pendidikan menyatakan pedagogik sebagai ilmu pendidikan atau ilmu mendidik.
Berdasarkan perspektif pengertian pendidikan secara “luas”, maka tujuan itu tidak
terbatas, tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidup (Mudyaharjo, dalam
Syaripudin & Kurniasih, 2008). Oleh karena itu, pendidikan dapat berlangsung
pada tahapan anak usia dini, anak, dewasa dan bahkan tahapan usia lanjut. Mengacu
pada asumsi ini, maka terdapat beberapa cabang ilmu pendidikan yang
dikembangkan oleh para ahli, yaitu pedagogik, andragogi, dan gerogogi (Sudjana
dalam Syaripudin & Kurniasih, 2008). Jadi, mengacu pada pengertian pendidikan
dalam arti luas, yang benar dalam konteks ini, bahwa Pedagogik adalah ilmu
pendidikan anak. Akan tetapi, Langeveld (dalam Syaripudin & Kurniasih, 2008)
dalam bukunya “Beknopte Theoritiche Paedagogiek” pendidikan dalam arti yang
hakiki ialah proses pemberian bimbingan dan bantuan rohani kepada orang yang
belum dewasa; dan mendidik adalah tindakan dengan sengaja untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan adalah suatu upaya yang
dilakukan secara sengaja oleh orang dewasa untuk membantu atau membimbing
anak (orang yang belum dewasa) agar mencapai kedewasaan. Lanjut Langeveld,
pendidikan baru terjadi ketika anak mengenal kewibawaan. Syaratnya anak
mengenal kewibawaan adalah ketika anak memiliki kemampuan dalam memahami
bahasa.

Oleh karena itu, batas bawah pendidikan atau pendidikan mulai berlangsung
yakni ketika anak mengenal kewibawaan. Sedangkan batas atas pendidikan atau
saat akhir pendidikan adalah ketika tujuan pendidikan telah tercapai, yaitu
kedewasaan. Bila anak belum mengenal kewibawaan, pendidikan belum dapat
dilaksanakan, dan dalam kondisi ini yang dapat dilaksanakan adalah pra-pendidikan
atau pembiasaan. Dengan demikian, menurut tinjauan pedagogik tidak ada
pendidikan untuk orang dewasa, apalagi untuk manusia lanjut. Pendidikan hanyalah
bagi anak. Jadi, apabila mengacu pada pengertian pendidikan menurut tinjauan
pedagogik, maka pernyataan “pedagogik adalah ilmu pendidikan anak” sama

maknanya dengan “pedagogik adalah ilmu pendidikan. Tetapi ketika mengacu pada
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pengertian pendidikan secara luas di awal, tidak benar apabila pedagogik dimaknai

sebagai ilmu pendidikan.

2.2 Kompetensi Pedagogik

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru
dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik,
meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Sagala, 2009, him. 25).

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik, menurut Mulyasa (2007, him. 75)
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran penting dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus
mengetahui dan memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai
pengetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang wawasan dan landasan kependidikan
ini dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan di perguruan
tinggi.
b. Pemahaman terhadap peserta didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Tujuan guru
mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangannya secara efektif, menentukan materi yang akan diberikan,

menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas kesulitan

26|Jurnal Mediatama Edukasi-PGRI Kab.Bekasi



belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang berkaitan
dengan individu siswa.
c. Pengembangan kurikulum/silabus

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan silabus adalah
seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu mengembangkan seluruh
potensi yang meliputi kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan moral agama.
Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam mengembangkan
kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat penting, agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan.
d. Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran.
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu: Identifikasi
kebutuhan, identifikasi kompetensi, penyusunan program pembelajaran (Mulyasa,
2007, him. 100).
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Dalam peraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru harus
memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari
proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran
kritis dan komunikatif. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati
(Mulyasa, 2007, him. 103).
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas maupun
kuantitasnya yang sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini.
Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar

tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan,
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di rumah dan di tempat-tempat lain. Teknologi pembelajaran merupakan sarana
pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, materi
pembelajaran, dan variasi budaya (Mulyasa, 2007, him. 107).
g. Evaluasi hasil belajar (EHB)
1) Penilaian Kelas
Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta
didik, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik, memperbaiki
proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik serta
menentukan kenaikan kelas. Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian dan
ujian akhir (Suardi, 1979, him. 34).
2) Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca,
menulis dan berhitung yang diperlukan dalam rangka memperbaiki program
pembelajaran (program remedial).
3) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan kegiatan
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu dan
juga untuk keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang dicantumkan
dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB). iv.
4) Benchmarking
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang sedang
berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang
memuaskan. Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang pencapaian
benchmarking dapat diadakan penilaian secara nasional yang dilakukan pada
akhir satuan pendidikan.
5) Penilaian program
Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan
Dinas Pendidikan secara kontinu dan berkesinambungan. Penilaian program

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan
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tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan

perkembangan masyarakat, dan kemajuan zaman.

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat,
guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus mampu
bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak
hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar (Hamzah, 2007, him. 16).

Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap objektif, terbuka untuk
menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, misalnya
dalam hal caranya mengajar, serta terus mengembangkan pengetahuannya terkait
dengan profesinya sebagai pendidik. Hal ini diperlukan dalam upaya perbaikan
mutu pendidikan demi kepentingan peserta didik sehingga benar-benar tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Kompetensi pedagogik pada penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan
perancangan pembelajaran, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, dan evaluasi hasil belajar karena secara operasional ketiga kemampuan
tersebut merupakan komponen dalam pengelolaan pembelajaran.

2.3 Indikator Kompetensi Pedagogik

Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik dan terlatih
dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja
akan tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di alam kegiatan
belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti yang
tercantum dalam kompetensi guru (Usman, 1998, him. 15).

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: kompetensi
profesional, kepribadian, pedagogik, dan sosial. Dari keempat kompetensi guru di
atas, kompetensi yang akan disajikan pada penelitian ini hanya kompetensi

pedagogik karena kompetensi ini terkait dengan penerapan keterampilan dasar
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mengajar yang diajarkan pada mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL
1). Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengelola
pembelajaran peserta didik (Zamania, 2008), yang meliputi:

a. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara lain:

1) memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami
tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya.

2) memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti
mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan mengenali tahapan-tahapan
perkembangan kepribadian peserta didik.

3) mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan mengenali
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik.

b. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator
antara lain:

1) mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, seperti
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran
yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, dan menentukan
cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik.

2) mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mampu
menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mampu
menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis.

3) mampu merencanakan penggunakan media dan sumber pengajaran sarana
yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan
lainnya.

4) mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu menentukan alokasi
waktu belajar mengajar, serta mampu menentukan cara pengorganisasian
siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

5) mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan
macam-macam bentuk penilaian dan membuat instrumen penilaian hasil

belajar.
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c. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dengan
indikator antara lain:

1) mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan materi prasyarat.

2) mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu menjelaskan
materi, menggunakan metode mengajar, memberi contoh yang sesuai dengan
materi, menggunakan media pembelajaran, memberi penguatan, memberi
pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif
pada tingkah laku siswa.

3) mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi kesempatan
kepada siswa untuk memahami materi, mengklarifikasi petunjuk dan
penjelasan apabila siswa salah mengerti, memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, dan menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan
benar.

4) mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu dengan baik.

5) mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung
dan melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran.

6) mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas sebagai
bagian remidi/pengayaan.

d. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain:

1) mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami prinsip-
prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam instrumen evaluasi
pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi.

2) mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu mengklasifikasikan hasil
penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas.

3) mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas pembelajaran
selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal yang tidak valid dan mampu

mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar.
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e. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator antara lain:

1) memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya,
mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi akademik peserta didik.

2) mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi non-
akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi

non-akademik peserta didik.

2.4 Supervisi Akademik

2.4.1 Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Menurut UU No 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah bahwa kepala
sekolah harus memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi dan sosial, dan menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan Potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif (Purwanto, 2003). Menurut Jones dalam Mulyasa (2003:155),
Supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses
administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan
efektivitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan tugas-tugas utama
pendidikan. Menurut Carter, supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah
dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan

pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran (Sahartian, 2000:17).
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Kepala sekolah adalah figur yang paling menentukan bagi maju mundurnya
sekolah, hal ini karena ia berfungsi sebagai leader sekaligus sebagai manajer.
Sebagai leader ia harus mampu menggerakkan, mengarahkan dan mengoptimalkan
kinerja guru agar mereka dapat melaksanakan tugas secara efektif dan efisien.
Sedangkan sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu membuat perencanaan,
melaksanakan, mengatur, mengendalikan, mengawasi, dan mengevaluasi
pelaksanaan program baik yang berkenaan dengan program pembelajaran maupun
yang berkaitan dengan administrasi sekolah untuk menunjang tujuan yang telah
ditetapkan. Administrasi pendidikan menegaskan bahwa penyelenggaraan dan
pengelolaan pendidikan pada dasarnya mencakup kegiatan-kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan atau pembinaan. Dengan demikian berarti bahwa,
dalam usaha meningkatkan kualitas dan memotivasi terlaksananya proses
pembelajaran secara optimal, diperlukan supervisi atau pengawasan dan pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah, terutama yang berkenaan dengan perencanaan
pelaksanaan program pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran,
penguasaan materi pelajaran, penguasaan kelas, serta pelaksanaan evaluasi, remedi
dan pengayaan. Melalui supervisi, kepala sekolah dapat memberikan bimbingan
dan bantuan secara langsung kepada guru-guru untuk menstimulasi dan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, serta mendorong terciptanya
kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil
pembelajaran.

Efektivitas dan kualitas implementasi pelayanan supervisi akademik yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah dapat dilihat melalui kualitas pembelajaran para
guru dan hal ini dapat dilihat dari : (a) Kemampuan merencanakan program belajar
mengajar, (b) Kemampuan melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar,
(c) Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar, (d) Kemampuan
menafsirkan dan memanfaatkan hasil penilaian atau kemajuan belajar mengajar dan
informasi lainnya bagi penyempurnaan dan pelaksanaan proses belajar mengajar
(Sudiarto, 1989:69).

Supervisi akademik kepala sekolah merupakan upaya seorang kepala sekolah

dalam pembinaan guru, agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya
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dengan melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang nyata
serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha meningkatkan
hasil belajar siswa.

Supervisi akademik dilakukan untuk mengawasi kegiatan sekolah dengan
tujuan kegiatan pendidikan berjalan dengan baik (Mantja, 2002: 114). Pada
dasarnya supervisi akadimik yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengawasi
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan staf di sekolah guna meningkatkan hasil
pembelajaran yang bermutu.

Sedangkan menurut Boardmen dalam Sahartian (2008: 17) supervisi sekolah
adalah suatu usaha mengoordinasi dan membimbing secara berkelanjutan
pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu atau secara kelompok, agar
lebih mengerti dan lebih efisien dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
Supervisi sekolah adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan utamanya untuk
mempelajari dan memperbaiki secara bersama semua faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di sekolah (Sahartian 2008:
19).

Supervisi sekolah adalah rangkaian proses untuk menyediakan bantuan
bimbingan dan nasihat profesional kepada guru untuk meningkatkan mutu sekolah
yang dilakukan oleh kepala sekolah (Eheren, 2006, him. 67). Supervisi sekolah
bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada guru di sekolah, tujuannya untuk
meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Kepala sekolah berperan penting dalam
pelaksanaan supervisi karena seorang kepala sekolah menentukan berhasil atau

tidak suatu sekolah.

2.4.2 Karakteristik Supervisi Akademik
Menurut Mulyasa (2004: 112) Salah satu supervisi akademik yang populer
adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif tetap
berada di tangan tenaga kependidikan.
b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala

sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.
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Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala
sekolah.
Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan

interpretasi guru.

. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor

lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru dari pada memberi
saran dan pengarahan.

Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal,
pengamatan, dan umpan balik.

Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan.
Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan

dan memecahkan suatu masalah.

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Supervisi Akademik
Menurut Purwanto (2004, him. 118) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

berhasil tidaknya supervisi atau cepat-lambatnya hasil supervisi antara lain:

a.

Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada. Apakah sekolah itu di kota
besar, di kota kecil, atau pelosok, dilingkungan masyarakat orang-orang kaya
atau di lingkungan orang-orang yang pada umumnya kurang mampu.
Besar-kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Apakah
sekolah itu merupakan kompleks sekolah yang besar, banyak jumlah guru dan
muridnya, memiliki halaman dan tanah yang luas, atau sebaliknya.

. Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yang dipimpin itu Sekolah Dasar

(SD) Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP), atau Sekolah Menengah Umum (SMU)
dan sebagainya semuanya memerlukan sikap dan sifat supervisi tertentu.
Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru-guru di sekolah itu
pada umumnya sudah berwenang, bagaimana kehidupan sosial-ekonomi, hasrat
kemampuannya, dan sebagainya.

Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri di antara faktor-faktor yang

lain, yang terakhir ini adalah yang terpenting. Bagaimanapun baiknya situasi dan
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kondisi yang tersedia, jika kepala sekolah itu sendiri tidak mempunyai
kecakapan dan keahlian yang diperlukan, semuanya itu tidak akan ada artinya.
Sebaliknya, adanya kecakapan dan keahlian yang dimiliki oleh kepala sekolah,
segala kekurangan yang ada akan menjadi perangsang yang mendorongnya

untuk selalu berusaha memperbaiki dan menyempurnakannya.

2.4.4 Fungsi Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesuai

dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain:

a.

Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk
media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses
pembelajaran.

Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
sedang berlaku.

Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah,
antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-
penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah dalam

rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.

2.5 Perencanaan Supervisi Akademik

a.
b.

Ruang lingkup perencanaan supervisi akademik meliputi:
Persiapan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Persiapan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru
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c. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan
peraturan pelaksanaannya

d. Peningkatan mutu pembelajaran melalui: model kegiatan pembelajaran yang
mengacu pada standar proses-proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik menjadi sdm yang kreatif, inovatif, mampu
memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bernaluri kewirausahaan (Sahartian,
2008: 58).

Supervisor yang akan melaksanakan supervisi akademik sebaiknya
menentukan tujuan, sasaran dan rencana supervisi akademik dengan baik.
Perencanaan tersebut dibuat agar supervisi yang akan dilakukan oleh supervisor
dapat berjalan dengan baik dan bisa tepat sasaran yang diharapkan.

2.6 Pelaksanaan Supervisi Akademik
Menurut (Purwanto, 2004), secara garis besar cara atau teknik supervisi dapat

digolongkan menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.

a. Teknik perseorangan
Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan
secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dengan cara
mengadakan kunjungan kelas, mengadakan kunjungan observasi, membimbing
guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau mengatasi
problem yang dialami siswa, membimbing guru-guru dalam hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum.

b. Teknik kelompok
Yaitu supervisi yang dilakukan secara kelompok, yang dapat dilakukan melalui

kegiatan mengadakan rapat, diskusi kelompok, dan mengadakan penataran.

2.7 Evaluasi Supervisi Akademik

Evaluasi supervisi akademik adalah pemberian estimasi terhadap
pelaksanaan supervisi pendidikan untuk menentukan keefektifan dan kemajuan
dalam rangka mencapai tujuan supervisi pendidikan yang telah ditetapkan

(Fathurrohman, evaluasi program supervisi pendidikan http//evaluasi pendidikan,
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30 Agustus 2013). Dalam evaluasi program supervisi pendidikan untuk perbaikan
pengajaran melibatkan penentuan perubahan yang terjadi pada periode tertentu,
perubahan yang diharapkan dari semua personel dalam supervisi dan dalam
perbaikan program melibatkan kepala sekolah (supervisor), guru, dan murid.

Evaluasi program supervisi pendidikan tidak berarti mengevaluasi suatu
rencangan program supervisi pendidikan dalam arti rencana. Evaluasi program
supervisi pendidikan berusaha menentukan sampai seberapa jauh tujuan supervisi
pendidikan yang telah tercapai. Oleh sebab itu, bukan saja programnya yang
dievaluasi tetapi juga proses pelaksanaan dan hasil supervisi pendidikan.

Supervisor dan guru bekerja sama untuk membawa perubahan-perubahan
dalam diri anak didik. Lebih daripada itu semua yang harus dipertimbangkan
sebagai ruang lingkup supervisi pendidikan adalah meliputi rencana perbaikan,
organisasi perencanaan, tujuan yang akan dicapai, teknik-teknik pencapaian tujuan,
dan perubahan-perubahan yang dilakukan di bidang kurikulurn dan bimbingan.

Menurut Ali Imron evaluasi supervisi pendidikan adalah suatu proses
menentukan tingkat keberhasilan supervisi akademik dengan menggunakan
patokan-patokan tertentu guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
sebelumnya (Imron, 2012: 196).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Setiamekar 05 Jl. Setiamekar No. 49
Setiamekar Tambun Selatan., Bekasi, Jawa Barat 17510. Penelitian dilaksanakan
selama lima bulan, yaitu pada selama semester 1 tahun ajaran 2017-2018. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian yang diawali dengan tahap pengumpulan data,
tahap teknik analisis data, dan tahap penyajian hasil hasil analisis data.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi partisipatif, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh orang yang
terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara, yaitu merangkum informasi terkait proses pelaksanaan
tindakan terhadap seberapa jauh efek tindakan yang diberikan dan untuk
mendapatkan data respons siswa terhadap implementasi pembelajaran dan
dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru, siswa, dan
fasilitator yang berkolaborasi. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara terstruktur
menggunakan pedoman wawancara agar semua informasi dapat diperoleh secara
lengkap.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu melakukan kegiatan memeriksa dan mencatat laporan
yang terdapat dalam dokumen. Data-data yang diperiksa dan dicatat adalah terkait
dengan variabel yang akan diteliti, berupa silabus dan RPP, laporan-laporan

diskusi, media, dan alat pembelajaran.

4. PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Awal
Hasil pengamatan selama tengah semester satu di tahun ajaran 2016-2017,
dapat dikatakan bahwa motivasi serta profesionalisme guru sebagian guru
cenderung rendah terutama dalam hal tugas-tugas mengajar. Hal tersebut dapat
dilihat dari penggunaan strategi belajar dengan presentase 20%, kehadiran tepat
waktu dengan persentase 50%, pemanfaatan media belajar pada saat mengajar

dengan presentase 30%, dan penggunaan metode variatif dalam pembelajaran
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dengan presentase 40%. Selain itu, berdasarkan laporan hasil kemajuan belajar
siswa di tengah semester 1 terdapat sekitar 40% siswa dalam setiap kelas mendapat
nilai di bawah KKM.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Supervisi
Akademik
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan 2 dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan presentase pada tiap tahapnya, yakni 58,4% pada siklus 1
menjadi 76,3% pada siklus 2. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan sebesar
17,9% dari siklus 1. Berikut gambaran secara rinci peningkatan setiap aspeknya.

Tabel 4.5

Perbandingan Ketercapaian Siklus 1 dan Siklus 2

Ketercapaian

No Uraian Aspek
Siklus 1 Siklus 2
1 | Persiapan 82,5% 100%
2 | Apersepsi 65% 67,5%
3 | Relevansi materi dengan tujuan 50% 87,5%
pembelajaran

4 | Penguasaan materi 50% 82,5%
5 | Strategi belajar 60% 85%
6 | Metode 50% 75%
7 | Media 50% 62,5%
8 | Manajemen kelas 60% 60%
9 | Pemberian motivasi kepada siswa 75% 75%
10 | Nada dan suara 52,5% 62,5%
11 | Penggunaan bahasa 50% 75%
12 | Gaya dan sikap perilaku 50% 67,5%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat peningkatan yang signifikan dari
setiap aspek penelitian. Aspek yang mencapai peningkatan maksimal yaitu aspek
ke-5 yakni sekitar 25%, sedangkan aspek yang mengalami peningkatan paling
minimal adalah aspek ke-2 yakni sekitar 2,5%.

Peningkatan besar yang terjadi pada aspek strategi belajar merupakan salah
satu dampak dari tuntutan supervisi yakni agar guru-guru mampu menerapkan
strategi belajar yang bervariasi dengan harapan pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Sedangkan peningkatan yang kecil terjadi pada aspek kedua,
karena pada umumnya setiap kali mengajar, guru sudah terbiasa menggunakan
apersepsi yang mengaitkan materi dengan kondisi nyata atau pembelajaran
sebelumnya.

Pada siklus 1, ketercapaiannya belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Hal ini bisa terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi hasil
supervisi sebagaimana pendapat Purwanto (2004, him. 118) bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi atau cepat-lambatnya hasil
supervisi antara lain:

a. Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada.

b. Besar-kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah.
c. Tingkatan dan jenis sekolah.

d. Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia.

e. Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri.

Jika diidentifikasi, faktor utama yang mempengaruhi pada penelitian ini
adalah faktor guru dan kecakapan serta keahlian kepala sekolah. Dengan demikian,
pada kegiatan refleksi siklus 1, dilakukan berbagai upaya yang berfokus pada

faktor-faktor tersebut.
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Tabel 4.6

Perbandingan Ketercapaian Aspek

Ketercapaian
No Uraian Aspek Kondisi
Siklus1 | Siklus 2
Awal
1 | Masuk tepat waktu 50% 82,5% 100%
2 | Pemanfaatan media 30% 50% 62,5%
3 | Metode variatif 40% 50% 75%
4 | Strategi belajar 20% 60% 85%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat terlihat bahwa empat aspek utama yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
Aspek tentang strategi belajar merupakan aspek yang paling signifikan
peningkatannya yakni sebesar 40% di siklus 1 dan 25% di siklus 2.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru terutama dalam hal perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan indikator kompetensinya yang dikemukakan
oleh Zamania (2008) yakni:

a) Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator
antara lain:

1) mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, seperti
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran
yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, dan menentukan
cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik.

2) mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mampu
menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mampu

menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis.
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3) mampu merencanakan penggunakan media dan sumber pengajaran sarana
yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan
lainnya.

4) mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu menentukan alokasi
waktu belajar mengajar, serta mampu menentukan cara pengorganisasian
siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

5) mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan
macam-macam bentuk penilaian dan membuat instrumen penilaian hasil
belajar.

b) Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dengan
indikator antara lain:

1) mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan materi prasyarat.

2) mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu menjelaskan
materi, menggunakan metode mengajar, memberi contoh yang sesuai dengan
materi, menggunakan media pembelajaran, memberi penguatan, memberi
pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif
pada tingkah laku siswa.

3) mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi kesempatan
kepada siswa untuk memahami materi, mengklarifikasi petunjuk dan
penjelasan apabila siswa salah mengerti, memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, dan menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan
benar.

4) mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu dengan baik.

5) mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung
dan melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran.

6) mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas sebagai

bagian remidi/pengayaan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan dalam dua siklus dengan
mengikuti tahapan

2. Kompetensi pedagogik guru, khususnya kemampuan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal.
Ketepatan guru masuk kelas mengalami peningkatan 50%, pemanfaatan media
belajar mengalami peningkatan sebesar 32,5%, penggunaan metode variatif
mengalami peningkatan 35%, dan penerapan strategi belajar mengalami
peningkatan 65%.
5.2 Saran

Implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki

beberapa saran untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, baik dari segi

proses maupun hasil. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Perlu diperbanyak instrumen dalam pengambilan data agar data yang diperoleh
semakin akurat.

Penelitian dapat dilakukan pada aspek lain dalam kompetensi pedagogik guru.
Penyediaan berbagai sumber bacaan bagi peningkatan kompetensi guru dapat

menjadi hal yang sangat berguna dalam upaya peningkatan kompetensi.
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